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Penyitaan aset pelaku tindak pidana korupsi merupakan salah satu instrumen 

hukum yang sangat penting dalam upaya pemulihan kerugian negara yang 

disebabkan oleh tindakan korupsi. Tindak pidana korupsi tidak hanya merugikan 

keuangan negara, tetapi juga merusak tatanan sosial, ekonomi, dan politik dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, penyitaan aset menjadi salah satu instrumen 

strategis dalam pemberantasan korupsi serta pemulihan keuangan negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penyitaan aset serta 

berbagai kendala yang dihadapi aparat penegak hukum dalam pelaksanaannya.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
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Untuk meningkatkan efektivitas penyitaan aset, penelitian ini 

merekomendasikan penguatan kapasitas aparat penegak hukum, peningkatan 

kerja sama antar-lembaga, serta pembaruan regulasi agar lebih adaptif terhadap 

kejahatan transnasional. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penyitaan aset 

dapat menjadi instrumen yang lebih efektif dalam pengembalian kerugian negara 

akibat tindak pidana korupsi. 
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confiscation serves as a strategic instrument in combating corruption and 
restoring state finances. This study aims to analyze the effectiveness of asset 
confiscation and the various challenges faced by law enforcement authorities 
in its implementation. 
This research employs a qualitative method with a case study approach to 
examine the legal process of asset confiscation from corrupt actors in 
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and bureaucratic obstacles. 
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become a more effective instrument in recovering state losses resulting from 
corruption.  
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